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RINGKASAN 

Pada era moderen sekarang, bidang otomotif sekarang mengalami kamajuan 

yang sangat pesat khususnya dibidang otomotif roda dua. Kendaraan roda dua 

merupakan alat mobilitas masyarakat yang memudahkan masyarakat melakukan 

kegiatan sehari-hari, sehingga permintaan pasar dari kendaraan roda dua semakin 

meningkat dan juga penggunaan bahan bakar fosil permintaannya juga meningkat, 

efek dari pemakian bahan bakar fosil akan meningkatnya polusi udara yang 

dihasilkan dari kendaraan berupa CO, HC dan CO2 dari hasil pembakaran 

kendaraan roda dua. Saat ini bahan bakar fosil masih mendapatkan izin untuk 

digunakan pada kendaran bermotor roda dua yaitu pertalite, pertamax 92 dan 

pertamax plus 98. Penggunaan bahan bakar fosil dapat dikurangi dengan 

menggunakan bahan bakar terbarukan yaitu etanol (C2H5OH). Etanol merupakan 

cairan yang mudah menguap, mudah terbakar dan juga tidak memiliki warna dan 

juga lebih ramah terhadap lingkungan. Etanol memilki RON 108,6 dan angka 

oktannya 115 untuk kadar etanol 99%. Selain itu generator gas HHO atau 

oxhyhidrogen berfungsi untuk memperbaiki proses pembakaran dalam ruang 

bakar yang belum sempurna sehingga kosumsi bahan bakar dapat dikurangi 

sebanyak 25%, juga dapat menurunkan kadar emisi CO, HC yang berbahaya 

menjadi ramah lingkungan. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
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pengaruh campuran bahan bakar dan penamabahn gas HHO atau oxhyhidrogen 

terhadap emisi gas buang. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan sepeda 

motor Yamaha Nmax tahun 2020, dengan bahan bakar pertamax dan campuran 

pertamax 80%+etanol 20% dengan variasi putaran 1000rpm, 2000rpm, 3000rpm, 

4000rpm, dan 5000rpm dan juga menggunakan penambahan gas HHO. Data hasil 

pengujian penelitian ini menggunakan bahan bakar campuran pertamax+etanol 

dapat menurunkan kadar CO sebesar 64%, bahan bakar pertamax dan 

penambahan gas HHO sebesar 76%, bahan bakar campuran pertamax+etanol dan 

penambahan gas HHO sebesar 81%. Penurunan kadar HC dengan menggunakan 

bahan bakar campuran pertamax+etanol dapat menurunkan kadar HC sebesar 

33%, bahan bakar pertamax dan penambahan gas HHO sebesar 44%, campuran 

bahan bakar pertamax+etanol dan penambahan gas HHO sebesar 46%. Pada kadar 

CO2 mengalami kenaikan untuk bahan bakar pertamax serta penambahan gas 

HHO sebesar 41%, campuran bahan bakar pertamax+etanol serta penambahan gas 

HHO sebesar 68% sedangkan menggunakan bahan bakar campuran 

pertamax+etanol sebesar 179%. Pada kadar O2 mengalami kenaikan untuk bahan 

bakar pertamax serta penambahan gas HHO sebesar 41%, campuran bahan bakar 

pertamax+etanol serta penambahan gas HHO sebesar 68% sedangkan 

menggunakan campuran bahan bakar pertamax+etanol sebesar 179% hasil 

pengukuran didapat dengan menggunakan gas analyzer. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahan 

bakar pertamax dan campuran etanol serta penambahan gas HHO dapat 

memperbaiki kualitas emisi gas buang dari kendaraan bermotor dan juga dapat 

memperbaiki kualitas udara lingkungan. 

Kata Kunci: Pertamax, etanol, Generator Gas HHO. 
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SUMMARY 

Newtonian fluid is a fluid that continues to move or flow even though it is 

subjected to an external force. Water and oil are examples of Newtonian fluids. 

Therefore, in water and oil distribution transportation generally uses pipes as a 

distribution medium from one place to another. In the process of distributing 

fluids using pipes, there are several problems that will occur, namely pressure 

drop. The cause of the decrease in pressure in a fluid is caused by several things 

such as the diameter of the fluid, the friction force of the fluid, and the physical 

properties of the fluid. Friction that occurs on the pipe walls will reduce the fluid 

flow speed. On the pipe wall, a no slip condition occurs, which is a condition 

where friction on the pipe wall causes the speed to be equal to zero. Therefore, the 

maximum speed is at the pipe axis. Pressure drop occurs due to a decrease in 

pressure from one point to another caused by friction in the pipe. The test uses a 

fluid friction apparatus practical tool to analyze the pressure drop in pipe 

installations and connections with variations in diameter of ½ inch and ¾ inch. 

The fluid friction apparatus piping system uses a reservoir as a water reservoir. 

The reservoir is divided into two, namely, the main reservoir and the supporting 

reservoir. The main reservoir is at the bottom and can hold around 20 liters of 

water. Meanwhile, the supporting reservoir at the top can hold up to 7-10 liters of 
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water. The fluid used in this research is refill water which has a Ph close to neutral 

(Ph = 7). The water in the main reservoir will be channeled to the piping 

determine the effect of the fuel mixture and the addition of HHO or oxhyhydrogen 

gas on exhaust emissions. This research was carried out using a 2020 Yamaha 

Nmax motorbike, with Pertamax fuel and a mixture of Pertamax 80%+ethanol 

20% with rotation variations of 1000rpm, 2000rpm, 3000rpm, 4000rpm and 

5000rpm and also using the addition of HHO gas. Data from testing results from 

this research using a mixture of Pertamax+ethanol fuel can reduce CO levels by 

64%, Pertamax fuel and the addition of HHO gas by 76%, Pertamax+ethanol 

mixture fuel and the addition of HHO gas by 81%. Reducing HC levels by using a 

fuel mixture of Pertamax+ethanol can reduce HC levels by 33%, Pertamax fuel 

and the addition of HHO gas by 44%, a mixture of Pertamax+ethanol fuel and the 

addition of HHO gas by 46%. CO2 levels increased for Pertamax fuel and the 

addition of HHO gas by 41%, for the Pertamax+ethanol fuel mixture and the 

addition of HHO gas by 68%, while using the Pertamax+ethanol mixture fuel was 

179%. The O2 levels increased for Pertamax fuel and the addition of HHO gas by 

41%, for the Pertamax+ethanol fuel mixture and the addition of HHO gas by 68%, 

while using the Pertamax+ethanol fuel mixture it was 179%. The measurement 

results were obtained using a gas analyzer. Based on the results of research that 

has been carried out, it can be concluded that the use of Pertamax fuel and a 

mixture of ethanol and the addition of HHO gas can improve the quality of 

exhaust emissions from motor vehicles and can also improve environmental air 

quality. 

Keywords: Pertamax, ethanol, HHO Gas Generator.
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bersama dengan pertumbuhan yang terus berkembang di Indonesia, 

jumlah kendaraan bermotor juga meningkat, serta permintaan akan minyak di 

negara ini semakin naik. Kita sadari bahwa saat ini pasokan minyak bumi 

semakin menipis sementara permintaan terus meningkat. (Firnanda, 2020). 

Penyimpanan energi di Indonesia, khususnya yang berasal dari sumber bahan 

bakar fosil seperti minyak, batu bara, dan gas alam, mengalami penurunan 

secara bertahap. Persediaan energi fosil juga semakin berkurang karena 

peningkatan konsumsi yang signifikan. (Prasetya, T.A. 2020). 

Bahwa bertambahnya kendaraan bermotor dan alat transportasi darat juga 

menyumbang emisi gas buang terbanyak. Walaupun umumnya gas buang dari 

kendaraan bermotor mengandung unsur-unsur seperti nitrogen, karbon 

dioksida, dan uap air yang tidak berbahaya, terdapat juga senyawa lain yang 

cukup mencolok dalam jumlahnya yang dapat menimbulkan risiko terhadap 

lingkungan (Haruna dkk., 2019). 

Saat ini, ada krisis energi yang terkait dengan penggunaan bahan bakar 

fosil ,dapat di kurangi dengan penemuan terbarukan yaitu menggunakan bahan  

bakar terbarukan yaitu etanol disebut juga C2H5OH. Menurut (Prasetyo dkk., 

2018), etanol yang digunakan sebagai aditif dalam bahan bakar kendaraan 

harus sepenuhnya bebas dari kelembaban dan tidak mengandung air untuk 

mencegah terjadinya korosi. Oleh karena itu, etanol harus memiliki kemurnian 

sekitar 99,5-100%. Bioetanol adalah jenis cairan yang volatil, memiliki sifat 

mudah terbakar, tidak berwarna, dan merupakan jenis alkohol yang sering 

dipakai dalam kegiatan sehari-hari (Junipitoyo, 2019). Etanol dengan tingkat 

oktan 115, memiliki kemampuan untuk mengurangi gejala knocking serta 

memberikan dampak positif terhadap lingkungan. Ini membuat etanol menjadi 



2 

Universitas Sriwijaya 

opsi yang lebih unggul daripada bahan bakar fosil. Studi tentang emisi gas 

kendaraan menunjukkan bahwa penggunaan bioetanol dalam bahan bakar 

campuran menghasilkan emisi gas yang lebih rendah daripada bahan bakar 

pertamax dalam jumlah yang setara. Kekurangan dalam pengembangan bahan 

bakar alternatif yang belum matang, mengakibatkan kendala pada kinerja 

mesin kendaraan saat digunakan secara massal di dalam ruang pembakaran 

motor. Variasi dalam bahan bakar alternatif perlu diperhatikan dengan serius 

karena masih terdapat tantangan terkait dampak emisi gas buang terhadap 

lingkungan dan juga kinerja mesin motor. 

Untuk mengatasi krisis emisi gas buang yang di alami sekarang terdapat 

penemuan baru untuk membantu dalam pembakaran dikendaraan bermotor 

agar pembakaran menjadi lebih sempurna dan mengurangi polusi yang di 

keluarkan dari ruang bakar. Dengan penambahan alat HHO atau disebut juga 

oxhyhidrogen, kegunaan alat ini untuk membantu menyempurnakan 

pembakaran dalam ruang bakar kendaraan bermotor. Dari analisis dan evaluasi 

yang telah dilakukan, kesimpulannya adalah bahwa dengan menyuntikkan gas 

HHO ke dalam proses pembakaran, dapat meningkatkan efisiensi pembakaran 

yang tidak optimal, mengakibatkan potensi pengurangan konsumsi bahan bakar 

hingga 25%.(Harman dan Ahyar, 2019). Menurut penelitian yang tercantum 

dalam jurnal ilmiah GIGA Volume 23 (1) Juni 2020, halaman 8-19, 

peningkatan gas HHO dalam proses pembakaran mesin bensin telah dikaji. 

Maka, penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk menilai keluaran 

emisi dari kendaraan yang menggunakan bahan bakar unggul, dengan harapan 

emisi yang dihasilkan dapat dikurangi untuk menghasilkan lingkungan yang 

bersih dan terbebas dari polusi. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

membantu mengurangi penggunaan bahan bakar fosil yang semakin berkurang 

seiring dengan meningkatnya jumlah kendaraan yang digunakan. Dengan 

penelitian yang dilakukan diharapkan mampu mengoptimalkan pembakaran 

dikendaraan bermotor dan kinerja semakin meningkat dan juga menurunkan 

emisi gas buang. Penambahan dari alat HHO pada kendaraan Yamaha Nmax 

155 CC dengan keadaan mesin dalam posisi standar tanpa modifikasi, sebagai 
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penyempurnaan pembakaran dengan menggunakan bahan bakar campuran 

pertamax 80% dan etanol 20% 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, rumusan masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian ini mencakup hal-hal berikut ini: 

 Bagaimana pengaruh emisi gas buang terhadap penggunaan bahan bakar 1.

pertamax RON 92 dan juga menggunakan penambahan gas HHO dengan 

variasi putaran mesin terhadap emisi gas buang pada kendaraan sepeda 

motor 4 langkah? 

 Bagaimana pengaruh emisi gas buang terhadap bahan bakar campuran 2.

pertamax-etanol dan juga menggunakan gas HHO dengan variasi putaran 

mesin dan campuran Pertamax dengan etanol terhadap emisi gas buang 

pada mesin sepeda motor 4 langkah? 

1.3 Ruang Lingkup Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis mempersempit masalah yang akan 

diselidiki, termasuk beberapa hal sebagai berikut 

1. Bahan bakar yang digunakan adalah pertamax RON 92. 

2. Menggunakan campuran Pertamax 80% dan Etanol 20% (P+E). 

3. Menggunakan sepeda motor Yamaha Nmax 155 CC dengan kondisi 

standar tanpa dilakukan modifikasi pada sektor mesin. 

4. Menggunakan penambahan alat gas HHO. 

5. Selama pengujian, putaran mesin dipelajari pada 1000rpm, 2000rpm, 

3000rpm, 4000rpm, dan 5000rpm. 

6. Kadar emisi gas buang yang diukur mencakup CO, HC, CO2, dan O2 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisa emisi gas buang yang di hasilkan dari bahan bakar pertamax 

dan penambahan gas HHO, dengan varasi putaran 1000rpm sampai5000 

rpm. 

2.  Menganalisa emisi gas buang yang di hasilkan dari bahan bakar campuran 

pertamax 80%+etanol 20% (P+E) dan penambahan gas HHO, dengan 

varasi putaran 1000rpm sampai 5000rpm. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dihasilkan dalam penelitian berikut, antara lain : 

1. Dapat mengidentifikasi jumlah gas buang yang dihasilkan oleh 

penggunaan bahan bakar pertamax beserta tambahan gas HHO. 

2. Dapat mengetahui hasil dari uji emisi gas buang yang di hasilkan dari 

bahan bakar campuran pertamax-etanol dan penambahan alat gas HHO. 

3. Harapannya, hasil penelitian ini dapat mengurangi jumlah emisi gas buang 

yang dihasilkan oleh kendaraan bermotor berjenis 4 langkah, sehingga 

dapat mengurangi dampak terjadinya efek rumah kaca. 
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